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ABSTRAK 

ABSTRAK 

Abstract 

Background: resilience is fundamental ability to recover from severe condition, and 

each individual tend to be heterogeneous to respond. GenZ is frequently viewed 

with skepticism and labeled as “strawberry generation”, appealing on the outside 

but fragile in the inside. However, study in resilience among GenZ still remain 

limited. 

 

Methods: Aim of this study was to analyze the relationship between gender, self-

efficacy, and emotional maturity with resilience among GenZ. A quantitative 

approach, cross-sectional was used in this study, involving 580 respondents across 

the Java Island using purposive sampling. 

 

Result: The findings indicate that gender, self-efficacy, and emotional maturity 

were significantly correlated with resilience among GenZ (p < 0.05). However, in 

the partial test, only self-efficacy and emotional maturity were found significantly 

correlated with resilience (p < 0.05), while gender was not correlate with resilience 

(p = 0.347). Furthermore, regarding the distribution of respondents' domiciles and 

resilience levels, geospatial imagery results showed that East Java had the highest 

percentage of resilience levels, while Central Java was the lowest. 

 

Conclusion: This study reveals that self-efficacy and emotional maturity were 

associated with resilience. Otherwise, resilience was not inclusively tended to 

particular gender. This study has limitations, including the categorization of 

resilience levels based on group standards. Further study is needed to validate the 

categorization for greater accuracy and to map the levels of self-efficacy and 

emotional maturity among GenZ. Additionally, further research is needed to 

conduct more detailed analysis of resilience levels among GenZ in each province 

as well. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Di dunia saat ini, lingkungan bisnis terus berubah, menjadi lebih kompleks 

dan keras, dan perusahaan-perusahaan tersebut memerlukan individu yang maju 

yang bersedia belajar, bertindak, beradaptasi, dan memiliki sikap positif. Dengan 

istilah adaptasi dan sikap positif di sini muncul frasa-frasa ketangguhan dan efikasi 

diri. Efikasi diri secara umum memengaruhi bagaimana seseorang merasakan, 

berpikir, bertindak, dan terbukti memberikan perasaan konstruktif yang 

memberikan kemampuan untuk mengatasi berbagai tekanan. Untuk menguatkan 

argumen kami, kami percaya bahwa seiring dengan berkembangnya efikasi diri 

seseorang, ia akan memiliki lebih banyak metode penanganan untuk tekanan, 

menjaga sikap positif, dan berhasil dalam pekerjaan. Ideal efikasi diri menentukan 

bagaimana individu merasakan, berpikir, dan cara mereka menangani masalah. 

Konsep efikasi diri mengacu pada keyakinan orang terhadap sumber daya mereka 

daripada kemampuan mereka meskipun seseorang memiliki potensi untuk 

melakukan suatu tugas, jika mereka tidak percaya pada diri mereka sendiri, maka 

mereka akan gagal melakukan tugas tersebut. Tingkat kompetensi individu dalam 

hal efikasi diri secara langsung didasarkan pada empat sumber daya termasuk 

pencapaian kinerja, pengalaman melalui pengamatan, persuasi verbal, dan kondisi 

fisiologis sesuai dengan Bandura (1994), persepsi efikasi diri memengaruhi empat 

proses psikologis seperti kognitif, motivasi, afektif, dan strategi pemilihan (Tagay 

et al., 2016). 



 
 

 
 

Resiliensi adalah kemampuan, itu adalah karakteristik dan yang terbaik yang 

dapat Anda kembangkan, dan itu dinamis dan seumur hidup. Ini adalah proses dan 

seseorang, jika ingin, dapat meningkatkannya tergantung pada kemampuan 

seseorang untuk maju dan berkembang dalam hidup. Ketangguhan dapat 

dikembangkan dengan mempertimbangkan seberapa efikasi diri individu atau dapat 

menjadi seiring berjalannya waktu (Qamar & Akhter, 2010). Ketangguhan 

membantu orang mengatasi kesulitan, menjaga kontak yang berhasil, dan 

mengalami emosi yang menyenangkan; ini harus meningkatkan kepuasan kerja, 

yang harus berkontribusi pada kinerja kerja (Kašpárková et al., 2018). Inti dari 

penelitian ini adalah untuk menentukan jumlah efikasi diri dan ketangguhan di 

antara karyawan generasi Z, serta hubungan antara keduanya. Setelah mengenali 

tingkat efikasi diri dan ketangguhan, kita dapat memahami strategi yang digunakan 

generasi Z untuk mengatasi tekanan. Generasi Z, juga dikenal sebagai Gen Z, I Gen, 

atau centennials, adalah generasi yang lahir antara tahun 1997 dan 2012, 

menggantikan generasi milenial. (Carmeli, 2003). Generasi ini menghadapi 

kompleksitas teknologi yang menunjukkan beberapa karakteristik seperti memiliki 

kemampuan tinggi untuk mengakses informasi untuk mendapatkan lebih banyak 

kesempatan dan terbuka untuk mengembangkan diri mereka sendiri (Tagay et al., 

2016). Generasi Z adalah generasi yang sangat muda yang membutuhkan 

pengertian dan bantuan. Dengan paparan larat belakang di atas, peneliti memiliki 

ketertarikan untuk melakukan penelitian dengan tema resiliensi pada genZ ditinjau 

dari self efficacy dan kematangan emosi. 



 
 

 
 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian diatas, maka masalah dalam penelitian ini dapat 

dirumuskan menjadi berikut: 

1. Apakah self efficacy berhubungan dengan resiliensi pada genZ? 

2. Apakah kematangan emosi berhubungan dengan resiliensi pada genZ? 

3. Apakah self efficacy dan kematangan emosi berhungan dengan resiliensi 

pada genZ?  

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Mengetahui hubungan antara self efficacy dengan resiliensi pada genZ 

2. Mengetahui hubungan antara kematangan emosi dengan resiliensi pada 

genZ 

3. Mengetahui hubungan antara self efficacy dan kematangan emosi dengan 

resiliensi pada genZ 

D. Manfaat Penelitian 

• Manfaat teoritis: 

1. Memperluas dan memperdalam kajian Psikologi terutama terkait ilmu 

hipnosis. 

2. Dapat menjadi landasan penelitian selanjutnya terkait penggunaan 

intervensi yang sama pada kondisi dan situasi yang berbeda. 

• Manfaat praktis 



 
 

 
 

1. Penelitian ini dapat berimplikasi pada pengetauhan pihak2 yang terkait 

dan bersinggungan dengan genZ agar lebih bisa memberikan respon 

yang sesuai  



 
 

 
 

BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Resiliensi  

1. Definisi 

American Psychological Association (APA) mendefinisikan bahwa 

resiliensi adalah sebagai proses beradaptasi dengan baik dalam menghadapi 

kesulitan, trauma, tragedi, ancaman atau bahkan sumber ancaman yang 

signifikan (dalam Southwick, 2011). Menurut Sills dan Steins (2007) 

resiliensi merupakan adaptasi yang positif dalam menghadapi stres dan 

trauma. Resiliensi adalah pola pikir yang memungkinkan individu untuk 

mencari pengalaman baru dan untuk melihat kehidupannya sebagai suatu 

pekerjaan yang mengalami kemajuan. Resilensi juga merupakan kapasitas 

seseorang untuk tetap berkondisi baik dan memiliki solusi yang produktif 

ketika berhadapan dengan kesulitan ataupun trauma, yang memungkinkan 

adanya stres di kehidupannya (Reivich & Shatte, 2002).  

Resiliensi pada individu menurut Grotbreg (dalam Schoon, 2006) ialah 

kapasitas manusia untuk menghadapi, mengatasi, dan bahkan berubah akibat 

pengalaman traumatik tersebut. Ketika individu yang resilien mendapatkan 

gangguan dalam kehidupan, individu mengatasi perasaan dengan cara yang 

sehat. Resiliensi merupakan proses mengatasi masalah seperti gangguan, 

kekacauan, tekanan atau tantangan hidup, yang pada akhirnya membekali 

individu dengan perlindungan tambahan dan kemampuan untuk mengatasi 



 
 

 
 

masalah sebagai hasil dari situasi yang dihadapi (dalam Suyasa & Wijaya, 

2006). 

Individu membiarkan diri untuk merasakan duka, marah, kehilangan, 

dan bingung ketika merasa tersakiti dan distress, akan tetapi individu tidak 

membiarkan hal tersebut menjadi perasaan yang permanen (dalam Siebert, 

2005). Resiliensi adalah kemampuan individu untuk dapat beradaptasi 

dengan masalah, bertahan, mengatasi stres dan berkembang di tengah 

kesulitan hidup (Connor & Davidson, 2003). Resiliensi adalah proses 

adaptasi baik dalam hal menghadapi kesulitan, trauma, tragedi, ancaman, atau 

bahkan sumber stres yang signifikan (APA Dictionary of Psychology: 2007). 

Resiliensi berkaitan dengan kemampuan individu untuk mewujudkan kualitas 

individu yang dapat berkembang di tengah kesulitan (Connor & Davidson, 

2003). Sedangkan menurut Reivich dan Shatte (2002) resiliensi merupakan 

kemampuan seseorang dalam menghadapi dan merespon masalah atau trauma 

dengan cara produktif dan sehat yang berpengaruh terhadap stres dalam 

menjalani kehidupan sehari-hari. 

Resiliensi adalah kemampuan individu dalam bergerak melepaskan 

trauma, keputusasaan, masalah, dan kemalangan serta terus bergerak maju 

dalam kehidupan (Hiew, 2004). Reivich dan Shatte (2002) juga menjelaskan 

bahwa resiliensi berkaitan dengan kemampuan seseorang untuk beradaptasi 

dari permasalahan hidup yang berat kemudian mampu bangkit dari 

keterpurukan. Sedangkan Grotberg (2003) mendefinisikan resiliensi adalah 

kemampuan manusia untuk menghadapi, mengatasi, menjadi kuat saat 



 
 

 
 

menghadapi rintangan dan hambatan dalam hidup yang tak terhindarkan 

(Grotberg, 2003). 

Berdasarkan pendapat dari beberapa tokoh yang telah dijelaskan di atas, 

maka dapat simpulkan jika resiliensi adalah kemampuan inividu dalam 

beradaptasi dengan masalah, kesulitan, kekurangnyamanan dan terus 

bergerak maju (bangkit dari ketidaknyamanan) dimana individu mampu 

menghadapi rintangan dan hambatan dengan cara produktif. 

2. Aspek resiliensi 

Menurut Reivich K. & Shatte A. (2002), terdapat tujuh aspek 

kemampuan dalam resiliensi. Adapun tujuh aspek kemampuan tersebut yaitu 

sebagai berikut :  

a. Regulasi emosi 

Kemampuan untuk mengelola sisi internal diri agar tetap efektif di 

bawah tekanan individu yang resilien mengembangkan keterampilan 

dirinya untuk membantunya mengendalikan emosi, perhatian, maupun 

perilakunya dengan baik. 

b. Pengendalian dorongan 

Kemampuan untuk mengelola bentuk perilaku dari impuls emosional 

pikiran, termasuk kemampuan untuk menunda mendapatkan hal yang 

dapat memuaskan bagi individu. Kemampuan mengendalikan dorongan 

juga terkait dengan regulasi emosi. 

c. Analisis kausal 



 
 

 
 

Kemampuan untuk mengidentifikasi penyebab dari masalah secara 

akurat. Individu yang resilien memiliki gaya berfikir yang terbiasa untuk 

mengidentifikasi penyebab yang memungkinkan dan mendapatkan 

sesuatu yang berpotensi menjadi solusi. 

d. Efikasi diri 

Efikasi diri merupakan keyakinan individu dapat memecahkan masalah 

dan berhasil individu tersebut yakin bahwa dirinya telah efektif dalam 

hidupnya. Individu yang resilien yakin dan percaya diri sehingga dapat 

membangun kepercayaan dengan orang lain, juga menempatkan dirinya 

untuk berada di tempat yang lebih baik dan lebih banyak memiliki 

kesempatan. 

e. Realistis 

Kemampuan yang dimiliki individu untuk tetap positif tentang masa 

depan yang belum menjadi terealisasi dalam perencanaan. Hal tersebut 

terkait dengan self esteem, tetapi juga memiliki hubungan kausalitas 

dengan efikasi diri juga melibatkan akurasi dan realisme. 

f. Empati 

Kemampuan untuk membaca isyarat perilaku orang lain untuk 

memahami keadaan psikologis dan emosional mereka, sehingga dapat 

menbangun hubungan yang lebih baik. Individu yang resilien mampu 

membaca isyarat-isyarat non verbal orang lain untuk membangun 

hubungan yang lebih dalam dan cenderung untuk menyesuaikan 

keadaan emosi mereka. 



 
 

 
 

g. Keterjangkauan 

Kemampuan untuk meningkatkan aspek positif dari kehidupan dan 

mengambil suatu kesempatan yang baru sebagai tantangan. Mejangkau 

sesuatu yang terhambat oleh rasa malu, perfeksionis, dan self 

handicapping. 

Berdasarkan aspek-aspek di atas, dapat kita simpulkan bahwa aspek 

dari resiliensi terdiri dari regulasi emosi, kontrol impuls, analisis kausal, 

efikasi diri, realistis, empati, keterjangkauan. Teori yang dikemukakan oleh 

Reivich K. & Shatte A. (2002) ini akan dijadikan acuan dalam pembuatan 

skala penilaian resiliensi. 

3. Karakteristik individu yang memiliki kemampuan resiliensi 

Menurut Wolin (1999), terdapat tujuh karakteristik utama yang dimiliki 

oleh individu resilien. Karakteristik inilah yang membuat individu mampu 

beradaptasi dengan baik saat menghadapi masalah. Mangatasi berbagai 

hambatan, serta mengembangkan potensi yang dimilikinya secara maksimal, 

yaitu: 

a. Insight 

Insight adalah mental untuk bertanya pada diri sendiri dan menjawab 

dengan jujur. Hal ini untuk membantu individu dapat memahami diri 

sendiri dan orang lain, serta dapat menyesuaikan diri dalam berbagai 

situasi. 

b. Kemandirian 



 
 

 
 

Kemandirian adalah kemampuan untuk mengambil jarak secara 

emosional maupun fisik dari sumber masalah dalam hidup seseorang. 

Kemandirian melibatkan kemampuan untuk menjaga keseimbangan 

antara jujur pada diri sendiri dan peduli pada orang lain. 

c. Hubungan 

Seorang yang resilien dapat mengembangkan hubungan yang jujur, 

saling mendukung dan berkualitas bagi kehidupan, atau memiliki role 

model yang sehat. 

d. Inisiatif 

Inisiatif melibatkan yang kuat untuk bertanggung jawab atas kehidupan 

sendiri atau masalah yang dihadapi. Individu yang resilien bersikap 

proaktif bukan reaktif bertanggung jawab dalam pemecahan masalah, 

selalu berusaha memperbaiki diri ataupun situasi yang dapat diubah 

serta meningkatkan kemampuan untuk menghadapi hal-hal yang tidak 

dapat diubah. 

e. Kreativitas 

Kreativitas melibatkan kemampuan memikirkan berbagai pilihan, 

konsekuensi dan alternative dalam menghadapi tantangan hidup. 

Individu yang resilien tidak terlibat dalam perilaku negative sebab ia 

mampu mempertimbangkan konsekuensi dari setiap perilaku dan 

membuat keputusan yang benar. Kreativitas juga melibatkan daya 

imajinasi yang digunakan untuk mengekspresikan diri dalam seni, serta 



 
 

 
 

membuat seseorang mampu menghibur dirinya sendiri saat menghadapi 

kesulitan 

f. Humor 

Humor adalah kemampuan untuk melihat sisi terang dari kehidupan 

mentertawakan diri sendiri dan menemukan kebahagiaan dalam situasi 

apapun. Individu yang resilien menggunakan rasa humornya untuk 

memandang tantangan hidup dengan cara yang baru dan lebih ringan. 

g. Moralitas 

Moralitas atau orientasi pada nilai-nilai ditandai dengan keinginan 

untuk hidup secara baik dan produktif. Individu yang resilien dapat 

mengevaluasi berbagai hal dan membuat keputusan yang tepat tanpa 

rasa takut akan pendapat orang lain. Mereka juga dapat mengatasi 

kepentingan diri sendiri dalam membantu orang lain yang 

membutuhkan. 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa karakteristik 

individu yang memiliki kemampuan resiliensi yaitu; insight, kemandirian, 

hubungan, inisiatif, kreativitas, humor dan moralitas. 

4. Factor- factor yang mempengaruhi resilien 

Menurut Everall, Allrows dan Paulson (2006) faktor-faktor yang 

mempengaruhi resiliensi terdiri dari tiga faktor, yakni faktor individu, 

keluarga, komunitas. 

a. Faktor Individu 



 
 

 
 

Yang dimaksud faktor individu adalah faktor-faktor yang berasal dari 

dalam diri yang mampu membuat sesorang menjadi resilien. Hal-hal 

yang termasuk dalam faktor individu ini antar lain: a. Fungsi kognitif 

atau intelegensi. Individu dengan intelegensi yang baik memiliki 

kemampuan resiliensi yang lebih baik. Levin (2002) menyatakan 

kecerdasan yang dimaksud tidak selalu intelligence quotient (IQ) yang 

baik, namun bagaimana seseorang dapat mengaplikasikan 

kecerdasannya untuk dapat memahami orang lain maupun diri sendiri 

dalam banyak situasi. b. Strategi coping. Penelitian mengindikasikan 

bahwa remaja yang resilien memiliki kemampuan pemecahan masalah 

yang lebih baik dan menggunakan problem focused coping atau fokus 

terhadap permasalahan sebagai strategi mengatasi masalahnya. c. 

Locus of Control. Membuat individu menjadi resilien adalah yang 

cenderung ke dalam diri yaitu internal locus of control, di mana dengan 

begitu individu memiliki keyakinan dan rasa percaya, cenderung 

memiliki tujuan, harapan, rencana pada masa depan dan ambisi bahwa 

dirinya memiliki kemampuan. d. Konsep Diri. Konsep diri adalah 

gambaran yang dimiliki tentang dirinya secara fisik, psikologis, moral 

dan sosial (Berzonsk, 1981 dalam Everall, Altrows & Paulson, 2006). 

Konsep diri yang positif mendukung penguasaan diri dan memiliki 

performa lebih baik karena telah mengerti dirinya (Howard & Johnson, 

dalam Everall, Altrows & Paulson, 2006). Beberapa penelitian juga 



 
 

 
 

menemukan bahwa konsep diri yang positif dan harga diri yang baik 

membuat individu menjadi resilien. 

b. Factor keluarga 

Faktor keluarga meliputi dukungan dari orang tua, ataupun anggota 

keluarga lain yang berpengaruh terhadap tumbuhnya resiliensi 

seseorang individu (Everall, Altrows & Paulson, 2006). Karena 

keluarga terdekatlah yang mengerti karakter anak, sehingga respon dan 

dukungan terhadap anak akan lebih tepat ketika keluarga yang 

melakukan peran penting ini (Everall, Altrows & Paulson, 2006). 

Beberapa penelitian serupa menjelaskan bahwa individu yang 

menerima secara langsung arahan dan dukungan dari orang tua 

c. Factor komunitas eksternal 

Faktor komunitas yang memperngaruhi resiliensi individu adalah 

kondisi sosial dan ekonomi yang dapat mempengaruhi kemampuan 

kognitif, afeksi, dan perilaku individu untuk menyikapinya (Everall, 

Altrows & Paulson, 2006). Kondisi sosial dan ekonomi sangat 

mempengaruhi akses yang didapatkan, pemerataan fasilitas, 

pertumbuhan kemampuan resiliensi individu dalam lingkup lebih luas. 

Pada situasi yang buruk, individu yang resilien lebih sering mencari dan 

menerima dukungan juga kepedulian dari orang dewasa selain orang 

tua, seperti guru, pelatih, konselor sekolah, kepala sekolah dan 

tetangga. Begitu pula dengan memiliki hubungan yang positif dengan 

orang lain, juga lingkungan yang baik. 



 
 

 
 

Berdasarkan pendapat yang dikemukakan Everall (2006) di atas dapat disimpulkan 

bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi resiliensi antara lain faktor individu, 

faktor keluarga dan faktor komunitas. Dalam penelitian-penelitian yang telah 

dilakukan sebelumnya, variabel yang paling banyak mempengaruhi resiliensi 

adalah strategi coping dan konsep diri yang merupakan faktor internal atau 

individu. 
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B. Kerangka berpikir 

 

Gambar 1. Bagan kerangka berpikir 
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BAB III 

METODOLOGI 

 

A. Identifikasi variabel 

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu:  

1. Dependen variable  : Resiliensi genZ 

2. Independen variable  : self efficacy, kematangan emosi 

B. Definisi operasional variable penelitian 

1. Resilienssi 

resiliensi adalah sebagai proses beradaptasi dengan baik dalam 

menghadapi kesulitan, trauma, tragedi, ancaman atau bahkan sumber 

ancaman yang signifikan. Pengukuran dilakukan dengan menggunakan 

instrument berupa skala stress kerja yang disusun oleh Yurista et al (2018). 

Skala tersebut disusun berdasarkan aspek stress kerja yang dikemukakan oleh 

Robbins (2006) yang terdiri dari aspek Fisiologis, Psikologis, dan perilaku. 

skala stress kerja ini sebelumnya telah diujicobakan pada 100 karyawan dan 

telah memiliki nilai reliabilitas alpha cronbach dari hasil uji coba sebesar 

0,720. 

2. Self eficacy 

Efikasi Diri adalah keyakinan individu terhadap kemampuannya 

sendiri untuk merencanakan dan melaksanakan tindakan guna mencapai 

tujuan yang diinginkan. Individu dengan efikasi diri tinggi percaya pada 

bakatnya dan menganggap hambatan sebagai tantangan daripada ancaman, 
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sedangkan individu dengan efikasi diri rendah meragukan diri sendiri dan 

cemas. 

C. Populasi, sampel, dan sampling 

1. Populasi 

Chaplin (2011) menyebutkan bahwa populasi merupakan keseluruhan 

organisme yang berada dalam suatu daerah atau geografis tertentu. Dengan 

kata lain, secara metodologi populasi merupakan keseluruhan individu yang 

dapat menjadi partisipan dalam penelitian. Populasi yang akan digunakan 

dalam penelitian ini adalah mahasiswa aktif di universitas bojonegoro. 

2. Sampel 

Shaughnessy et al (2012) menyatakan bahwa sampel merupakan 

sebagian dari populasi yang benar-benar diambil berdasarkan kerangka 

pemilihan sampel. Sampel yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah 

mahasiswa aktif di universitas bojonegoro dan bersedia menjadi partisipan 

dalam penelitian ini yang ditunjukkan dengan pengisian formulir inform 

consent.  

3. Sampling 

Sampling merupakan suatu proses yang digunakan untuk memperoleh 

sampel yang akan digunakan pada penelitian (Chaplin, 2011). Teknik 

pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah stratified 

random sampling. 

4. Uji  

1) Uji validitas dan reliabilitas 
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a) Uji validitas 

Terdapat tiga landasan yang dapat digunakan untuk melihat 

validitas instrumen, yaitu a) didasarkan pada isinya (validitas isi), b) 

didasarkan pada kesesuaiannya dengan construct-nya (validitas 

construct), dan c) didasarkan pada kesesuaiannya dengan kriterianya 

(Azwar, 2012). Penelitian ini, uji validitas yang digunakan adalah 

berfokus pada validitas isi, yaitu validitas yang ditegakkan pada 

langkah telaah dan revisi butir pertanyaan/butir pernyataan, 

berdasarkan pendapat profesional (professional judgement) para rater 

(Suryabrata, 2006). Dalam memperoleh nilai koefisien validitas, 

digunakan formula Aiken sebagai berikut (Azwar, 2012). 

𝑣 = Σs/(n(c − 1) 

Keterangan: 

S = r – L0 

L0 : Angka terendah penilaian validitas 

C : Angka tertinggi penilaian validitas 

R : Angka yang diberikan oleh rater 

Untuk mempermudah penghitungan selanjutnya, peneliti 

menggunakan program Statistical Product and Service Solution 

(SPSS) versi 21. 

b) Uji reliabilitas 

Reliabilitas dinyatakan dengan koefisien reabilitas yang 

dilambangkan dengan rxx
1 Pengukuran yang memiliki reliabilitas yang 

tinggi disebut sebagai pengukuran yang reliabel. Setiap aitem dalam 

penelitian seharusnya memiliki kemampuan untuk memberikan hasil 

pengukuran yang relatif konsisten dari waktu ke waktu. Hasil yang 
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konsisten tersebut, membuat aitem menjadi dapat dipercaya (reliable) 

atau dapat diandalkan (dependable) (Azwar, 2013). 

Dalam penerapannya, reliabilitas dinyatakan dalam koefisien 

reliabilitas yang angkanya berada dalam rentang dari 0 sampai dengan 

1,00. Semakin tinggi koefisien reliabilitas mendekati angka 1,00 

menunjukkan semakin tinggi reliabilitasnya. Sebaliknya, semakin 

rendah mendekati angka 0 menunjukkan semakin rendah 

reliabilitasnya. Pada pengukuran psikologi, koefisien reliabilitas yang 

mencapai angka 1,00 tidak pernah dapat dijumpai (Azwar, 2013).  

Uji reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan formula Alfa 

Cronbach, dengan rumus: 

α =







 
−

− xS

jS

k

k
2

2

1
1

 

(Sugiyono, 2014) 

Keterangan: 

α = koefisien reliabilitas alfa 

k = jumlah aitem 

Sj = varians responden untuk aitem I 

Sx = jumlah varians skor total 

Selanjutnya untuk perhitungan reliabilitas skala menggunakan 

program Statistical Product and Service Solution (SPSS) versi 21. 

a. Observasi dan Dokumentasi 

Observasi dan dokumentasi bertujuan untuk memeroleh data factual 

terkait yang terjadi di lapangan selama proses treatment. Perhatian dan 

antusian partisipan dalam melaksanakan treatment juga menjadi perhatian 
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dalam hal ini. Disisi lain, observasi dan dokumentasi juga menjadi juga 

digunakan untuk mengendalikan proses pelatihan agar tetap berjalan sesuan 

dengan prosedur yang telah disusun. Observasi dilakukan untuk 

mendapatkan deskripsi perilaku partisipan selama proses pelatihan, 

sedangkan dokumentasi digunakan sebagai data penunjang dalam 

menggambarkan suasana pelatihan dan bukti terkait otentifikasi pelatihan 

yang dilakukan. 

b. Modul 

1) Penyusunan modul 

Modul pelatihan hipnosis yang digunakan dalam penelitian sebagai 

treatment merupakan metode-metode hipnosis untuk menurunkan dan 

mengelola stress kerja karyawan dengan menggunakan beberapa teknik 

hipnosis. Hal-hal tersebut kemudian disusun menjadi materi pelatihan 

yang disesuaikan dengan karakteristik partisipan dan tujuan penelitian 

ini. Metode yang digunakan dalam pelatihan hipnosis ini adalah proses 

belajar melalui pengalaman (experiental lerning) melalui cara ceramah, 

latihan, role play, dan diskusi (Lampiran). Validitas modul hipnosis yang 

digunakan dalam pelatihan ini akan melalui proses review oleh pihak-

pihak yang berwenang melalui proses professional judgement. 

2) Seleksi pelaksanaan penelitian 

Pelaksana dalam pelatihan hipnosis ini harus memenuhi beberapa 

kualifikasi yang telah ditetapkan yaitu: 

a) Fasilitator 
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• Fasilitator merupakan seseorang yang telah tersertifikasi sekurang-

kurangnya adalah C.Ht (Certified Hypnoterapist). 

• Fasilitator memiliki kemampuan dalam pelatihan dan sekurang-

kurangnya berpengalaman melakukan pelatihan selama satu tahun. 

• Fasilitator memiliki kemampuan komunikasi yang baik dan 

mampu menyampaikan materi kepada partisipan dengan lancar. 

b) Observer 

Penelitian ini memerlukan observer yang bertugas dalam mengamati 

dinamika partisipan selama proses pelatihan berlangsung. Ketentuan 

untuk memilih observer yaitu memiliki kemampuan tertang observasi. 

Oleh karena itu, observer pada penelitian ini akan diambil dari 

mahasiswa psikologi yang telah melewati mata kuliah 

Psikodiagnostik 2 atau wawancara. 

D. Metode Analisis Data 

Metode analisis data merupakan suatu metode yang digunakan untuk 

menganalisis data hasil penelitian untuk diuji kebenarannya, sehingga diperoleh 

kesimpulan dari hasil penelitian. 

Metode analisis data yang akan digunakan pada penelitian ini yaitu uji 

hipotesis menggunakan paired sample t-test dengan melakukan perhitungan 

perbedaan skor pretest dan posttest kedua kelompok penelitian setelah pemberian 

treatment. Perhitungan statistic dilakukan menggunakan program Statistical 

Product and Service Solution (SPSS) versi 21. 
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BAB IV 

JADWAL DAN BIAYA PENELITIAN 

 

A. Jadwal Penelitian 

Adapun penelitian ini direncanmakan dapat terealisasi dalam waktu 3 (tiga) 

bulan sebagaimana diuraikan dalam tabel 4. 

 

Tabel 4. Jadwal penelitian 

No Kegiatan Penelitian Bulan Ke- 

I Persiapan embuatan dan pengajuan proposal  

II Proses penelitian 1 2 3 

1 Studi awal    

2 Pengumpulan data    

3 Pengolahan data    

4 Pembukuan dan pelaporan    

III Publikasi hasil penelitian  

 

B. Biaya penelitian 

Adapun kegiatan penelitianm ini direncanakan dengan biaya sebesar Rp 

3.000.00.00 (tiga juta rupiah) sebagaimana diuraikan dalam tabel 5. 

Tabel 5. Biaya Penelitian 

No Uraian pekerjaan Satuan Kuantitas Harga 

Satuan 

(Rp) 

Jumlah 

harga (Rp) 

1 2 3 4 5 6 

I GAJI DAN UPAH 

Ketua Penelitian Org/bln 3 - - 

II BIAYA BAHAN HABIS PAKAI & PERALATAN 

Biaya ATK     

• Hvs a4 80 gr Rim 2 35.000 70.000 

• Alat tulis Paket  1   

III BIAYA AKOMODASI 

Transport     

• Ketua Org/hr 10 52.500 625.000 
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• Anggota - - - - 

Konsumsi     

• Ketua Org/hr 10 52.500 102.5000 

• Anggota - - - - 

IV BIAYA LAIN-LAIN 

Penelusuran pustaka     

Studi pustaka Org 1 400.000 600.000 

Pelaporan & dokumentasi     

Jurnal Jurnal S3 1 750.000 750.000 

Laporan akhir Eksemplar 3 50.000 100.000 

TOTAL 3.500.000 

 

C. Rencana Luaran 

Agar sebuah penelitian data menambah peningkatanilmu pengetahuan, maka 

dari itu hasil penelitian perlu untuk dipublikasikan. Adapun rencana publikasi 

penelitian ini berupa artikel yang akan disubmit ke: 

Nama jurnal  :  JURNAL ILMIAH PSIKOLOGI TERAPAN – 

FAKULTAS PSIKOLOGI – UNIVERSITAS NEGERI 

MALANG 

E-ISSN  :  2540-8291 

Sinta   : 3 

Rencana Terbit  :  

Link    : https://ejournal.umm.ac.id/index.php/jipt 

  

http://u.lipi.go.id/1471057462
https://ejournal.umm.ac.id/index.php/jipt
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BAB V 

HASIL dan Pembahasan 

 

Responden yang terlibat dalam penelitian ini adalah Gen Z yang tinggal di Jawa. Penelitian 

ini dilakukan dengan Gen Z yang berusia antara 14 hingga 26 tahun. Responden 

perempuan lebih banyak dibandingkan laki-laki (324 perempuan dan 256 laki-laki) (Tabel 

I). 

Dari total 580 peserta, kelompok usia terbesar adalah 17-20 tahun, diikuti oleh kelompok 

usia 20-23 tahun, 14-17 tahun, dan 23-26 tahun (masing-masing 183, 168, 146, dan 83 

responden). Berdasarkan latar belakang pendidikan, mayoritas adalah mahasiswa, diikuti 

oleh pekerja, siswa SMA, dan siswa SMP (masing-masing 344, 122, 105, dan 9 

responden). Mayoritas responden penelitian berasal dari Jawa Timur yang mencakup 

berbagai wilayah di provinsi tersebut (data tidak ditampilkan). Sebaliknya, distribusi 

responden terkecil berasal dari Banten dengan hanya 3 peserta (Tabel I). 

 

Table I. Deskripsi Sampel penelitian 

 

Hasil penelitian ini menunjukkan hubungan yang signifikan antara variabel dependen 

(ketahanan) dengan variabel independen (jenis kelamin, efikasi diri, dan kematangan 

emosional). Hal ini menunjukkan bahwa jenis kelamin, efikasi diri, dan kematangan 

emosional secara simultan berkorelasi dengan ketahanan (p<0,05) (Tabel II). Temuan 

Kriteria  Frekuensi (%) (N=580) 
Usia (year) 

14-17 

17-20 
20-23 

23-26 

 

146 (25.17) 

183 (31.55) 
168 (28.96) 

83 (14.31) 

 
Gender 

Male 

Female 

 

256 (44.13) 

324 (55.86) 
 

Recent Education/Activitiy 

Junior High School 
High School 

College 

Work  

 

9 
105 

344 

122 
 

Domilisi (Province) 

East Java 

Central Java 

West Java 

Yogyakarta 
Banten 

Jakarta 

 

249 

188 

43 

84 
3 

13 



34 
 

 
 

menarik dari analisis parsial menunjukkan bahwa jenis kelamin tidak berkorelasi dengan 

ketahanan (p = 0,347) (Tabel III). 

Tabel II. Significance correlation between variables using ANOVA test 

Model Sum Square df Mean Square F Sig. 

Regression 

Residual 
Total  

43612.930 

90670.261 
134283.191 

3 

576 
579 

14537.643 

157.414 
 

92.353 .000 

 

Table III. Significance of partial correlation using t-test 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficient 

t Sig.  

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 13.130 4.081  3.217 .001 

Sex -.989 1.052 -.032 -.941 .347 

SE .637 .069 .381 9.225 .000 

EM .348 .055 .262 6.347 .000 

 

Hasil pemetaan geospasial tingkat ketahanan dari semua responden kemudian 

digambarkan pada gambar peta yang menunjukkan distribusi responden dan tingkat 

ketahanan mereka (Gambar 1). 

 

Pada Gambar 1, kita dapat mengamati bahwa pada tingkat ketahanan yang sangat tinggi, 

Jawa Timur memiliki persentase tertinggi. Diikuti oleh Jakarta, Jawa Tengah, Yogyakarta, 

Jawa Barat, dan terakhir Banten (masing-masing 35%, 23%, 20%, 20%, 12%, 0%). Pada 

tingkat ketahanan tinggi, Banten memiliki persentase tertinggi, diikuti oleh Jakarta, 

Yogyakarta, Jawa Tengah, Jawa Barat, dan Jawa Timur dengan persentase yang lebih 

rendah (masing-masing 67%, 38%, 31%, 28%, 26%, 18%). Pada tingkat ketahanan 

sedang, persentasenya cukup seimbang yaitu 42%, 38%, 37%, 33%, 27%, dan 24%, 

dengan Yogyakarta dan Jawa Tengah sebagai persentase tertinggi dan terendah secara 

berturut-turut. Pada tingkat ketahanan rendah, persentase tertinggi adalah Jawa Barat, 

diikuti oleh Jawa Tengah, Jawa Timur, Yogyakarta, dan terakhir Banten dan Jakarta 

dengan masing-masing 26%, 21%, 15%, 5%, 0%, dan 0%. Kategori terakhir adalah tingkat 

ketahanan yang sangat rendah, yaitu Jawa Tengah, Jawa Timur, dan Yogyakarta dengan 
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persentase masing-masing 6%, 5%, dan 2%, serta 0% untuk Jawa Barat, Banten, dan 

Jakarta. 

 

Gambar 1. Geospatial imagery of distribution resilience level among respondents 

on island of Java. A. very high level of resilience; B. High level of resilience; C. 

moderate level of resilience; D. low level of resilience; E. very low level of 

resilience. (N=580) 
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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Resiliensi adalah suatu kondisi yang dicapai melalui berbagai faktor pendukung, 

seperti efikasi diri dan kematangan emosional. Hasil penelitian menunjukkan bahwa efikasi 

diri dan kematangan emosional memiliki hubungan yang signifikan dengan resiliensi Gen 

Z. Sebaliknya, resiliensi tidak berkorelasi dengan gender, yang menunjukkan bahwa 

resiliensi bukanlah keistimewaan dari gender tertentu. Setiap gender memiliki potensi yang 

sama untuk mencapai resiliensi. Selain itu, temuan penelitian ini menunjukkan bahwa 

responden Gen Z yang tinggal di provinsi Jawa Timur cenderung memiliki tingkat resiliensi 

yang lebih tinggi dibandingkan dengan Gen Z di daerah lain di Pulau Jawa. Penelitian ini 

memiliki keterbatasan, termasuk dalam hal kategorisasi tingkat resiliensi yang didasarkan 

pada standar kelompok. Disarankan agar penelitian di masa depan memvalidasi 

kategorisasi tingkat resiliensi untuk meningkatkan akurasi, serta memetakan tingkat efikasi 

diri dan kematangan emosional di kalangan Gen Z. Selain itu, diperlukan penelitian lebih 

lanjut untuk melakukan analisis yang lebih rinci mengenai tingkat resiliensi di kalangan 

Gen Z di setiap provinsi. 
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